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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang masih monoton
sehingga mengurangi partisipasi aktif mahasiswa selama proses pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan e-modul Heyzine flipbook pada mata kuliah Landasan Pendidikan.
Metode yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan menerapkan model ADDIE yang meliputi tahapan
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki tingkat
validitas yang sangat valid dengan skor rata-rata 3,66, memperoleh respons
mahasiswa yang sangat positif dengan skor rata-rata 3,82, serta tingkat
ketuntasan hasil tes mahasiswa mencapai 81,67%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa e-modul interaktif Landasan Pendidikan berbasis Heyzine
Flipbook yang dikembangkan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran dan
memberikan dampak positif terhadap peserta didik.
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dengan inovasi serta disesuaikan

dengan

Pendidikan adalah merupakan bagian yang
penting dalam kehidupan setiap orang, terutama
untuk mengembangkan potensi diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan
berlangsung dalam keadaan sadar dan terencana
dan dapat menciptakan kondisi belajar yang
kondusif. Pendidikan dilakukan di lingkungan
kampus, tetapi juga dapat dilakukan di luar
lingkungan kampus, misalnya di rumah atau di
tempat lain yang mendukung pembelajaran. Pada
dasarnya pembelajaran di era abad 21 tak dapat
dipisahkan dari pembelajaran berbasis digital
(Yuliana et al., 2024). Penggunaan teknologi
sebagai media pembelajaran tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam proses belajar,
tetapi  juga  memungkinkan  terciptanya
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik (Purba & Simanungkalit, 2025).
Pemanfaatan bahan ajar yang efektif dan menarik
berperan penting dalam membantu mahasiswa
memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah.

Berdasarkan kondisi tersebut, peserta didik
memerlukan bahan ajar yang tepat guna
mendukung proses pembelajaran. Oleh karena
itu, modul yang digunakan perlu dihadirkan
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perkembangan zaman agar dapat mempermudah
mahasiswa dalam memahami materi, termasuk
dalam pembelajaran pada mata kuliah Landasan
Pendidikan.  Sebagian  besar  mahasiswa
memandang mata kuliah ini sebagai mata kuliah
yang bersifat hafalan, sehingga selama proses
pembelajaran di kelas, aktivitas mahasiswa
cenderung terbatas pada mencatat dan
mendengarkan penjelasan dosen tanpa adanya
interaksi yang aktif. Berdasarkan uraian tersebut,
bahwa ketidaktertarikan peserta didik terhadap
mata kuliah ini dapat berdampak pada rendahnya
tingkat pemahaman mereka terhadap materi,
terutama karena luasnya cakupan materi yang
harus dikuasai.

Perubahan peradaban menuju masyarakat
berpengetahuan (knowledge society) menuntut
individu di seluruh dunia untuk menguasai
keterampilan abad ke-21, khususnya dalam
memahami serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (Putera et al., 2024).
Proses pembelajaran di satuan pendidikan
dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan,
interaktif, inspiratif, serta menantang, sehingga
mampu mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif (Idayanti &
Suleman, 2024). Penerapan bahan ajar berbasis
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teknologi yang disusun dengan strategi yang
tepat dapat mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, sehingga diharapkan tidak hanya
mampu memotivasi peserta didik untuk belajar,
tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi.

Bahan ajar tidak terbatas pada buku cetak,
melainkan  dapat dikombinasikan  dengan
penggunaan teknologi (Susilawati et al., 2023).
Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan
adalah e-modul interaktif, yang memungkinkan
peserta didik tidak hanya mempelajari teori,
tetapi juga memperoleh materi dalam bentuk
video visual, sehingga dapat mengurangi
kebosanan selama proses belajar. E-modul
bersifat dinamis karena mampu
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia,
seperti teks, gambar, video, dan simulasi
interaktif (Ramadhan et al., 2025). Salah satu
bahan pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah e-modul Heyzine Flipbook. Heyzine
Flipbook memiliki keunggulan dibandingkan
media pembelajaran lainnya, karena tidak hanya
menyajikan  teks, tetapi  juga  dapat
mengintegrasikan animasi, video, suara, dan
elemen multimedia lainnya (Sibarani & Silalahi,
2024). Flipbook merupakan bentuk digital dari e-
modul tiga dimensi yang memungkinkan
pengguna untuk membuka halaman-halaman
seolah-olah membaca buku fisik pada layar
monitor (Fitriani et al., 2025). Diharapkan e-
modul flipbook Heyzine dapat memberikan
dampak positif bagi mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disintesiskan bahwa bahan ajar Flipbook dapat
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran
untuk mendampingi proses belajar, membantu
peserta didik belajar lebih praktis, mencakup
tuntutan bahan ajar yang dapat memudahkan
dosen dalam menyampaikan materi dan dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman terhadap materi. Berdasarkan latar

belakang masalah di atas, maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Interaktif Heyzine
Flipbook Pada Mata Kuliah Landasan

Pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Papua”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dalam bidang pendidikan.
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Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang
melalui lima tahap, yaitu analisis (analysis),
perencanaan (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation).

A

Develop

Gambar 1. Model ADDIE

Desain penelitian untuk pengembangan e-
modul interaktif Heyzine Flipbook ini
menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Develop, Implementation, and
Evaluate), yang merupakan model desain
pembelajaran berbasis pendekatan di mana hasil
evaluasi dari setiap fase dapat mendorong
perkembangan  pembelajaran ke  tahap
berikutnya. Pada tahap analisis awal, tujuan
utamanya adalah untuk  mengidentifikasi
kebutuhan yang diperlukan dalam
pengembangan e-modul mata kuliah Landasan
Pendidikan. Analisis yang dianggap penting
untuk dilakukan meliputi analisis kurikulum,
analisis karakteristik peserta didik, dan analisis
kebutuhan.

Tahap kedua, yaitu desain, merupakan
proses penyusunan rancangan materi, desain, dan
instrumen yang digunakan dalam tahap
pengembangan. Pada tahap ini, perancangan
materi disesuaikan dengan hasil analisis dan alur
pembelajaran yang telah ditentukan untuk
penyajian materi. Desain disusun setelah
perencanaan materi selesai, sehingga bentuk
desain yang dibuat akan disesuaikan dengan
materi tersebut. Selanjutnya, instrumen yang
diperlukan untuk validasi disiapkan, dengan
mempertimbangkan aspek materi dan media
untuk menilai kelayakan e-modul yang sedang
dikembangkan.

Tahap ketiga, vyaitu pengembangan,
melibatkan pencarian dan pengumpulan berbagai
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sumber referensi yang diperlukan untuk
mengembangkan materi dan tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan proses
validasi terhadap e-modul mata kuliah Landasan
Pendidikan oleh para validator untuk menilai
tingkat kevalidannya. Selama proses validasi,
validator akan memberikan penilaian, saran, dan
komentar terkait e-modul yang dikembangkan.
Untuk memastikan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan layak digunakan baik dari
segi materi maupun visual, saran dan komentar

=
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Tahap terakhir dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah mengidentifikasi
kekurangan-kekurangan pada e-modul Heyzine
Flipbook untuk mata kuliah Landasan
Pendidikan, serta melakukan evaluasi terhadap
produk yang telah dikembangkan guna
melakukan perbaikan jika masih terdapat
kekurangan. Diharapkan, hasil evaluasi dari
pengembangan media pembelajaran berupa e-
modul ini dapat digunakan oleh mahasiswa

| .

dari validator sangat diperlukan sebagai dasar
untuk merevisi dan meningkatkan kualitas
produk. Setelah melalui proses pengembangan
dan mendapatkan validasi dari ahli materi, ahli
desain, dan ahli bahasa, e-modul yang
dikembangkan dianggap valid. Tahap berikutnya
adalah untuk mengukur tingkat pemahaman dan
ketertarikan peserta didik terhadap media
pembelajaran, yang dilakukan melalui pengisian
angket respon oleh mahasiswa.

Abgensi Mahasiewa

Sebelum memulai pelajaran para mahasiswa
dan mahasiswi wajib absen pada link atau scan

QR code berikut terima kasih!

https://forms glehrVTPuz27M3aiPn38

E-Modul Landasan Pendidikan PGSD ‘ vi

2. Nomo tokoh pendidikan podo gombar di somping adalah

Gambar 2. Tampilan E-modul
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0. Muhormmad Yemin

dalam mata kuliah Landasan Pendidikan, karena

telah  melalui  prosedur penelitian  dan
pengembangan secara bertahap.
Subjek dalam penelitian ini adalah

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Papua.
Sementara itu, subjek uji ahli atau validator
terdiri dari tiga dosen UNIPA yang memiliki latar
belakang sebagai ahli materi, ahli desain, dan ahli
bahasa. Teknik pengumpulan data yang
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digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian, vyaitu untuk
mengukur  kevalidan,  keefektifan,  dan

kepraktisan dari e-modul flipbook yang telah
dikembangkan. Analisis data kevalidan dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:;

Rata-rata = ]uml('zh skor olel.t validator x100 % (1)
jumlah validator
Setelah  menghitung  skor rata-rata,
hasilnya kemudian diinterpretasikan  untuk

menentukan kategori tingkat kevalidan. Berikut
tabel kategori tingkat kevalidan.

Tabel 1. Kategori Tingkat Kevalidan

Nilai Kategori
3,65V<4 Sangat valid
2,6 <V <35 Valid
1,L6<V<25 Cukup valid
0<V<l1,5 Tidak valid

Berdasarkan Tabel 1 di atas, V merupakan
nilai rata-rata kevalidan dari seluruh validator.
Sebuah produk dinyatakan valid apabila nilai V
berada dalam kategori valid, yaitu pada interval
2,6 <V <3,5. Kepraktisan modul diukur melalui
analisis angket respon peserta didik, yang
selanjutnya diolah menggunakan persentase.
Penentuan kategori respon peserta didik, baik
pada setiap kriteria maupun pada rata-rata total,
dilakukan berdasarkan kriteria penilaian respon
yang telah ditetapkan, sebagaimana dijelaskan
berikut ini:

Tabel 2. Kategori Tingkat Kepraktisan

Nilai Kategori

3,6 <Xi<4 Sangat positif
2,6 <Xi<3,5 Positif

1,6 <Xi<2,5 Cukup positif
0<Xi<1,5 Tidak positif

Pada Tabel 2, Xi menunjukkan rata-rata
total respon peserta didik. E-modul dinyatakan
memiliki respon positif apabila nilai Xi berada
dalam rentang 2,6 < Xi < 3,5. Keefektifan e-
modul  yang dikembangkan dianalisis
berdasarkan data hasil belajar peserta didik.
Seorang peserta didik dianggap berhasil apabila
mencapai nilai  minimal 75, sedangkan
pembelajaran dinyatakan berhasil secara klasikal
jika minimal 80% peserta didik memperoleh nilai
sama dengan atau lebih dari batas ketuntasan
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minimal (> 75). Kemampuan peserta didik
kemudian dikelompokkan ke dalam lima kategori
berdasarkan teknik kategorisasi standar, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Tingkat Kepraktisan

Nilai Kategori

0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah

55-64 Sedang

65-84 Tinggi

85-100 Sangat Tinggi

Keefektifan e-modul diukur melalui hasil
tes belajar yang diklasifikasikan ke dalam lima

skala kategori. Standar ketuntasan pada
komponen kecakapan akademik tersebut bersifat
tentatif, artinya standar Kketuntasan dapat

disesuaikan berdasarkan target pembelajaran
maupun Kkarakteristik peserta didik yang
bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

E-modul interaktif berbasis Heyzine
Flipbook yang telah dikembangkan kemudian
melewati tahap validasi. Hasil uji kriteria yang
menunjukkan validitas mendukung penggunaan
instrumen  tersebut dalam  mengevaluasi
kemampuan peserta didik (Rahmani &
Hikmawan, 2025). Proses validasi ini bertujuan
untuk menilai kesesuaian e-modul interaktif
berbasis Heyzine Flipbook berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa, dengan
fokus pada kesesuaian desain produk terhadap
kebutuhan pembelajaran.

1. Hasil Kevalidan E-modul

Validasi  dilakukan  untuk  menguji
kelayakan e-modul yang dikembangkan
(Miskiyyah & Buchori, 2023). Validasi oleh ahli
materi bertujuan untuk menilai kelengkapan,
kebenaran, dan sistematika materi. VValidasi oleh
ahli desain bertujuan untuk mengevaluasi
kualitas media, keteraturan tampilan, serta
kesesuaian media dengan kebutuhan
pembelajaran. Sementara itu, validasi oleh ahli
bahasa difokuskan pada kelengkapan dan
ketepatan penggunaan bahasa dalam e-modul.
Hasil validasi terhadap produk bahan ajar e-
modul disajikan dalam Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Validasi Produk

No  Validator Skor Ket.

1 Validator 1 3,64 Sangat Valid

2 Validator 2 3,67 Sangat Valid
Validator 3 3,67 Sangat Valid
Rata-rata 3,88 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor hasil
validasi ahli materi terhadap e-modul interaktif
berbasis Heyzine Flipbook adalah 3,64. Rata-rata
skor hasil validasi dari ahli desain sebesar 3,67,
dan rata-rata skor hasil validasi dari ahli bahasa
juga sebesar 3,67. Rata-rata keseluruhan dari
ketiga validator terhadap e-modul interaktif
berbasis Heyzine Flipbook adalah 3,66, yang
berada dalam kategori sangat valid. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati et al., (2024) yang menunjukkan
bahwa e-modul flipbook tergolong sangat valid
berdasarkan hasil validasi oleh para ahli.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa e-modul interaktif berbasis flipbook yang
dikembangkan dinyatakan layak dan valid untuk
digunakan oleh peserta didik, sebagaimana
ditunjukkan oleh pencapaian kategori sangat
valid.

2. Hasil Kepraktisan E-modul

Kepraktisan e-modul interaktif heyzine
flipbook mata kuliah landasan pendidikan yang
telah  dikembangkan diukur menggunakan
instrumen penelitian berupa angket respon
peserta didik. Berikut rata-rata hasil respon
peserta didik terhadap e-modul. Berikut rata-rata
hasil respon peserta didik terhadap e-modul.

Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik
Jenis Penilaian Rata-rata

Respon Peserta Didik 3,82
Kriteria Penilaian Sangat Positif

No
1

Berdasarkan Tabel 5, hasil respon peserta
didik terhadap aspek kepraktisan e-modul
Landasan Pendidikan berbasis Heyzine Flipbook
menunjukkan bahwa rata-rata total yang
diperoleh adalah 3,82, yang termasuk dalam
kategori sangat positif. Sebuah bahan ajar
dinyatakan praktis apabila nilai rata-rata respon
peserta didik berada dalam interval 2,6 < Xi <3,5.
Dengan demikian, e-modul interaktif Landasan
Pendidikan ini dinilai praktis karena mudah
digunakan oleh peserta didik. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa e-modul
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interaktif heyzine flipbook yang digunakan
peserta didik termasuk praktis dilihat dari
ketercapaian Kkategori sangat positif pada e-
modul yang dikembangkan oleh peneliti.
Praktisnya e-modul interaktif heyzine flipbook
pada mata kuliah landasan pendidikan yang
dikembangkan ditunjang oleh kemudahan dalam
menggunakan modul tersebut, hal ini dapat
dilihat dari lembar respon peserta didik sebagai
hasil dari tingkat kepraktisan modul.

3. Hasil Keefektifan E-modul

Keefektifan e-modul interaktif Landasan
Pendidikan berbasis Heyzine Flipbook dievaluasi
melalui hasil tes yang dilakukan di akhir
pembelajaran. Hasil tersebut merefleksikan
kemampuan peserta didik dalam mencapai
prestasi pada tahap pengalaman belajar.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari
10 butir soal. Peserta didik dinyatakan mencapai
ketuntasan apabila memperoleh nilai sama
dengan atau lebih dari kriteria ketuntasan
minimal, yaitu 75. Pembelajaran secara klasikal
dinyatakan berhasil apabila setidaknya 80%
peserta didik mencapai nilai tuntas. Rata-rata
nilai hasil tes peserta didik tercatat sebesar 81,67.
Persentase hasil belajar menunjukkan bahwa
13,3% peserta didik (sebanyak 4 orang) belum
mencapai ketuntasan, sedangkan 86,7% peserta
didik (sebanyak 26 orang) berhasil memenuhi
kriteria ketuntasan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan

sangat efektif digunakan dalam  proses
pembelajaran dan memberikan dampak positif
terhadap capaian belajar peserta didik.

Berdasarkan data tersebut, produk berupa e-
modul interaktif Landasan Pendidikan berbasis
Heyzine Flipbook dapat dinyatakan sangat
efektif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan menunjukan bahwa penggunaan
e-modul interaktif heyzine flipbook mata kuliah
landasan pendidikan pada mahasiswa Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas Papua sangat
layak, sangat valid mendapat respon positif. Pada
uji validitas, rata-rata penilaian dari ketiga
validator terhadap e-modul interaktif berbasis
Heyzine Flipbook mencapai 3,66, yang termasuk
dalam kategori sangat valid. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wakhyudi & Mulasih (2024)
menyatakan bahwa e-modul berbasis flipbook
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hasil validasi dinyatakan sangat valid. Sejalan
dengan itu penelitian Wijaya & Lokollo (2024)
menunjukkan bahwa e-modul interaktif berbasis
flipbook memperoleh rata-rata hasil  uji
kelayakan yang sangat layak.

Kepraktisan e-modul interaktif Heyzine
Flipbook mata kuliah Landasan Pendidikan yang
dikembangkan didukung oleh kemudahan
penggunaannya. Hal ini tercermin dari hasil
lembar respon peserta didik yang menunjukkan
tingkat kepraktisan modul tersebut. Respon
peserta didik terhadap e-modul Landasan
Pendidikan  berbasis  Heyzine  Flipbook
menunjukkan bahwa rata-rata total yang
diperoleh adalah 3,82, yang termasuk dalam
kategori sangat positif. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Asfirah et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis
flipbook  memenuhi  kriteria  kepraktisan,
sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya respons
dosen (83%) dan mahasiswa (rata-rata 89%)
terhadap manfaat perangkat pembelajaran. Selain
itu, hasil penelitian (Hayati et al., 2024) turut
mendukung temuan ini, di mana respon peserta
didik setelah uji coba  pembelajaran
menggunakan e-modul  berbasis  flipbook
dikategorikan dalam tingkat kepraktisan yang
sangat positif.

E-modul yang efektif mengindikasikan
bahwa modul tersebut dapat dimanfaatkan dalam
aktivitas pembelajaran peserta didik, mendukung
peningkatan serta pengembangan kemampuan
mereka, yang dibuktikan melalui pencapaian
hasil belajar yang memuaskan serta tercapainya
tujuan pembelajaran. Rata-rata nilai hasil tes
peserta didik tercatat sebesar 81,67, dengan 80%
peserta didik mencapai nilai tuntas. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hernawati & Sasea
(2025) menyatakan bahwa pengembangan e-
modul berbasis flipbook yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa.
Menurut Van den Akker, suatu produk hasil
pengembangan dapat dikatakan efektif apabila
mampu menghasilkan pencapaian yang selaras
dengan tujuan pembelajaran, sebagaimana diukur
melalui tes hasil belajar peserta didik (Harahap et
al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan mulai dari tingkat kevalidan,
kepraktisan, keefektifan dapat disimpulkan
bahwa modul dalam bentuk e-modul interaktif
landasan pendidikan heyzine flipbook sangat
valid dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran dan memberikan dampak yang
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sangat positif bagi peserta didik, serta efektif
digunakan pada saat pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan yang dilakukan dapat ditarik
kesimpulan. Kesimpulan didasarkan pada data
yang didapatkan dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan e-modul interaktif
heyzine flipbook pada mata kuliah landasan
pendidikan. Kevalidan e-modul Landasan
Pendidikan ditunjukkan melalui hasil rata-rata
skor validasi yang diberikan oleh ahli materi
sebesar 3,64. Validasi dari ahli desain terhadap e-
modul interaktif Landasan Pendidikan berbasis
Heyzine Flipbook memperoleh rata-rata skor
3,67, demikian pula validasi dari ahli bahasa
dengan rata-rata skor yang sama, yakni 3,67.
Secara keseluruhan, rata-rata skor validasi dari
ketiga ahli adalah 3,66, yang termasuk dalam
kategori "sangat valid". Kepraktisan e-modul
diukur berdasarkan hasil respon peserta didik,
dengan rata-rata keseluruhan mencapai 3,82,
yang dikategorikan dalam tingkat “sangat
positif". Keefektifan e-modul dilihat dari tingkat
ketuntasan hasil belajar mahasiswa, di mana
mahasiswa  dinyatakan tuntas apabila
memperoleh nilai minimal sebesar 75. Secara
klasikal, pembelajaran dikatakan berhasil apabila
minimal 80% peserta didik mencapai ketuntasan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 26
peserta didik (86,7%) mencapai ketuntasan,
sedangkan 4 peserta didik (13,3%) belum
mencapai kriteria ketuntasan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa e-modul interaktif
Landasan Pendidikan berbasis Heyzine Flipbook
yang dikembangkan sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran dan memberikan dampak
positif terhadap peserta didik.
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